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ABSTRACT 

Positive preferences and perceptions are important components in the success of agricultural 

training programs to improve farmer regeneration. This study analyzed the career 

preferences and perceptions of students who participated in Bertani Untuk Negeri program 

for horticultural commodities, as well as the sensitive career attributes that influence both. 

The study was conducted online with 35 program graduates selected using judgmental 

sampling. Primary data were obtained from two questionnaires measuring 15 career choices 

(Y) and 6 career attributes (X), supplemented by secondary data from relevant research and 

reports. Data were analyzed using descriptive analysis, NMDS, and influential points. The 

results showed high preferences for financiers, researchers, farm owners, vegetable and fruit 

shop owners, and agricultural supply shop owners, and low preferences for sharecroppers, 

agricultural tools and machinery company employees, agricultural supply company 

employees, and middlemen. Career perceptions are consistent with the three highest and 

lowest career preferences. Sensitive career attributes include working hours (high 

sensitivity), career development opportunities (low sensitivity), and earning potential (very 

low sensitivity). Edu Farmers International and relevant stakeholders are advised to continue 

the BUN program with a focus on socialization on working hours compensation. 

Keywords: careers, horticulture, perceptions, preferences, students 

 

ABSTRAK 

Preferensi dan persepsi positif merupakan komponen penting dalam keberhasilan program 

pelatihan pertanian untuk meningkatkan regenerasi petani. Penelitian ini menganalisis 

preferensi dan persepsi karier mahasiswa peserta program Bertani Untuk Negeri (BUN) 

komoditas hortikultura, serta atribut karier sensitif yang memengaruhi keduanya. Penelitian 

dilakukan secara daring terhadap alumni program sebanyak 35 orang yang dipilih 

menggunakan sampling judgmental. Data primer diperoleh dari dua angket yang mengukur 

15 pilihan karier (Y) dan 6 atribut karier (X), dilengkapi data sekunder dari penelitian dan 

laporan relevan. Data dianalisis dengan analisis deskriptif, NMDS, dan influential points. 

Hasil analisis menunjukkan preferensi tinggi terhadap pemodal, peneliti, petani pemilik, 

pemilik toko sayur dan buah, serta pemilik toko sarana produksi, dan preferensi rendah 

terhadap petani penggarap, pegawai perusahaan alsintan, pegawai perusahaan sarana 

produksi, dan tengkulak. Persepsi karier konsisten dengan tiga preferensi karier tertinggi dan 

terendah. Atribut karier sensitif meliputi jam kerja (sensitivitas tinggi), kesempatan 

pengembangan karier (sensitivitas rendah), dan potensi penghasilan (sensitivitas sangat 
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rendah). Edu Farmers International dan stakeholder terkait disarankan melanjutkan program 

BUN dengan fokus sosialisasi pada kompensasi jam kerja. 

Kata Kunci: karier, hortikultura, persepsi, preferensi, mahasiswa 

PENDAHULUAN  

Hortikultura Indonesia tumbuh 4,22% 

dari 160,39 triliun rupiah pada 2021 

menjadi 167,16 triliun rupiah pada 2022 

(BPS, 2023b, 2023c). Pertumbuhan ini 

disebabkan peningkatan permintaan luar 

negeri dan pertumbuhan perusahaan 

hortikultura nasional sebesar 88,69% pada 

2022 (BPS, 2022, 2023a). Hortikultura 

memiliki potensi jenis tanaman yang dapat 

memenuhi berbagai kebutuhan seperti 

pangan, kesehatan, estetika, dan keindahan 

(Arteca, 2015). Hortikultura juga memiliki 

potensi berupa penerapan teknologi yang 

sangat pesat (Wang & Luo, 2024). 

Teknologi seperti pertanian presisi dan 

teknologi pasca panen dapat meningkatkan 

kualitas dan efisiensi produksi, serta 

mengurangi kerusakan produk (Das et al., 

2018; El-Ramady et al., 2015). 

Selain potensi, hortikultura juga 

menghadapi tantangan seperti sumber daya 

manusia (SDM) yang didominasi tingkat 

pendidikan dasar dan usia lanjut. Data BPS 

(2019) menunjukkan pada tahun 2018, 

59,44% petani hortikultura hanya 

berpendidikan dasar (SD dan SMP), dan 

22,9% tidak tamat SD. Data tersebut juga 

menunjukkan petani hortikultura berusia di 

atas 60 tahun mencapai 21,4% pada 2018, 

dengan proyeksi mencapai 31,89% pada 

2024. Tantangan ini perlu diatasi dengan 

regenerasi guna menghindari terhambatnya 

pengembangan sub sektor hortikultura. 

Strategi yang dapat dilakukan, yaitu 

dengan melibatkan generasi muda dalam 

pelatihan pertanian (Susilowati, 2016). 

Strategi ini dapat meningkatkan pendapatan 

dan regenerasi petani, serta adopsi inovasi 

dan teknologi (Jamil & Destiarni, 2021; 

Wati et al., 2021). Strategi ini juga dapat 

diupayakan oleh berbagai pihak, salah satu 

yang relevan adalah Bertani Untuk Negeri 

(BUN) komoditas hortikultura yang 

diinisiasi oleh Yayasan Edu Farmers 

International. Program ini memberi 

mahasiswa pengalaman bekerja bersama 

petani dan tenaga ahli untuk meningkatkan 

produktivitas petani dan menciptakan 

petani-petani baru dari generasi muda (Edu 

Farmers International, 2022). Program ini 

juga diharapkan dapat membentuk 

preferensi dan persepsi positif, karena 

keduanya merupakan komponen penting 

terhadap regenerasi petani (Makabori & 

Tapi, 2019; Susilowati, 2016).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

memberi gambaran preferensi dan persepsi 

karier di sub sektor hortikultura yang dapat 

mendukung tujuan program khususnya 

penciptaan petani baru dan regenerasi 

petani. Pemenuhan tujuan ini diharapkan 

dapat menjawab tantangan kondisi SDM 

hortikultura saat ini sehingga berdampak 

positif pada pengembangan hortikultura. 

Penelitian juga bertujuan menganalisis 

atribut karier yang sensitif untuk 

mengidentifikasi faktor penting yang 

memengaruhi persepsi dan preferensi karier 

peserta. Penelitian ini juga berusaha 

menganalisis penyebab keraguan untuk 

mantap bekerja di sektor pertanian, yang 

ditemukan pada subjek yang sama dalam 

penelitian Fadilah (2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

conversion mixed design, yang mengubah 

jenis data (kuantifikasi data preferensi dan 

persepsi) dan menambahkan temuan 

tambahan (data kualitatif pertanyaan 

terbuka) untuk menjawab pertanyaan 
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penelitian yang sama (Schoonenboom & 

Johnson, 2017). Penelitian dilakukan secara 

daring terhadap alumni program BUN 

komoditas hortikultura yang dilaksanakan 

pada 2022 di Kabupaten Cianjur, Jawa 

Barat. Lokasi dipilih secara sengaja 

berdasarkan relevansi objek penelitian 

dengan populasi. Dimensi daring dipilih 

untuk memudahkan menjangkau responden 

yang tersebar di beberapa provinsi di 

Indonesia. Penelitian dilaksanakan pada 

April hingga Mei 2024. 

Populasi penelitian terdiri dari 44 

orang mahasiswa alumni program BUN 

komoditas hortikultura, dengan 4 orang dari 

BUN batch 4 dan 40 dari batch 5. Sampel 

diambil secara judgmental atau berdasarkan 

kriteria tertentu, yaitu pengisian kedua 

angket secara lengkap yang memperoleh 35 

orang memenuhi kriteria. Data yang 

digunakan berupa data primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh melalui 

angket, sedangkan data sekunder diperoleh 

dari penelitian dan laporan relevan. 

Variabel terikat berupa 15 pilihan 

karier (Y) pada sistem agribisnis 

hortikultura yang diukur menggunakan 

skala rating 15 poin secara diskret. Detail 

pilihan karier dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pilihan Karier (Y) 

Sub Sistem Pilihan Karier 

Sarana 

produksi 

Pegawai perusahaan sarana 

produksi 

Pemilik toko sarana produksi 

Pegawai perusahaan alsintan 

Pemilik toko alsintan 

Budi daya 

Pegawai perusahaan budi daya 

Petani pemilik 

Petani penggarap 

Pengolahan 

Pegawai perusahaan 

agroindustri 

Pelaku usaha pengolahan 

Pemasaran 

Pegawai perusahaan distributor 

Tengkulak 

Pemilik toko sajoyur dan buah 

Sub Sistem Pilihan Karier 

Pendukung 

Penyuluh 

Peneliti 

Pemodal 

 

Variabel bebas berupa 6 atribut karier 

(X) yang didasarkan pada laporan Indonesia 

Gen Z Report 2022 oleh IDN Research 

Institute (2022). Laporan tersebut memuat 

faktor-faktor pertimbangan Gen Z ketika 

memilih karier. Atribut karier diukur 

menggunakan skala semantic differential 6 

poin dengan karakteristik bipolar pada 

setiap ujungnya (Sudaryono, 2019). Detail 

atribut karier dapat dilihat pada Tabel 2. 

  

Tabel 2. Atribut Karier (X) 

Kode Atribut Karier 
Kutub Bipolar 

(-) (+) 

A1 
Kesesuaian dengan 

tujuan 

Sangat 

rendah 

Sangat 

tinggi 

A2 
Kesesuaian dengan 

kompetensi 

Sangat 

rendah 

Sangat 

tinggi 

A3 Potensi penghasilan 
Sangat 

kecil 

Sangat 

besar 

A4 
Tingkat penerapan 

teknologi 

Sangat 

rendah 

Sangat 

tinggi 

A5 Jam kerja 
Sangat 

panjang 

Sangat 

pendek 

A6 

Kesempatan 

pengembangan 

karier 

Sangat 

sulit 

Sangat 

mudah 

 

Uji validitas instrumen dilakukan 

dengan menelaah kewajaran ketampakan 

muka dan kesesuaian isi instrumen dengan 

konstruk penelitian untuk memperoleh 

validitas muka dan isi (Bhattacherjee, 2012; 

Sudaryono, 2019). Uji validitas juga 

dilakukan secara kriteria dengan mengukur 

koefisien korelasi rank Spearman (ρs) 

melalui Microsoft Excel. Uji reliabilitas 

menggunakan jenis reliabilitas konsistensi 

internal dengan teknik pengukuran 

koefisien omega (ω) McDonald melalui 

JASP. 

Preferensi karier diperoleh melalui 

analisis deskriptif. Teknik yang digunakan 
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berupa penghitungan persentase preferensi 

pilihan karier (Y) melalui Microsoft Excel 

dengan formula sebagai berikut: 

%𝑷𝒀 =
∑ 𝒏𝒊𝒗𝒊
𝟏𝟓
𝒊=𝟏

𝑵𝑽
× 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

% PY = persentase preferensi pilihan  

    karier (Y) 

n = pemilihan Y pada peringkat 

v = skor peringkat 

N = total pemilihan pada peringkat 

V = total skor peringkat 

Hasil penghitungan disajikan dalam 

diagram batang. 

Persepsi karier diperoleh melalui 

analisis Non-Metric Multidimensional 

Scaling (NMDS). Analisis ini dapat 

memetakan jarak persepsi antara satu unit 

dengan unit lainnya menggunakan ordinasi 

(Fauzi, 2022). Ordinasi dilakukan melalui R 

Studio menggunakan jarak Bray-Curtis, 

dengan formula berikut (Saeed et al., 2019): 

𝒅𝒊𝒋 =
∑ |𝒀𝒊𝒍 − 𝒀𝒋𝒍|
𝒎
𝒍=𝟏

∑ |𝒀𝒊𝒍 + 𝒀𝒋𝒍|
𝒎
𝒍=𝟏

 

Keterangan: 

dij = jarak antar unit i dan j  

m = jumlah atribut analisis 

Yil = nilai unit analisis i pada dimensi l 

Yjl = nilai unit analisis j pada dimensi l 

Hasil ordinasi disajikan dalam diagram 

pencar. 

Atribut karier sensitif diperoleh 

melalui analisis influential points, yaitu 

analisis yang mengidentifikasi data yang 

berpengaruh signifikan terhadap prediksi 

model regresi linear jika data tersebut 

dihilangkan (Pardoe et al., 2018b). Model 

regresi yang digunakan yaitu model 

intercept-only karena atribut karier (X) 

diperlakukan sebagai titik observasi yang 

mengukur rata-ratanya sendiri dari setiap 

pilihan karier (Y). Analisis dilakukan 

melalui R Studio menggunakan jarak Cook, 

dengan formula sebagai berikut (Pardoe et 

al., 2018b): 

𝑫𝒊 =
𝒆𝒊
𝟐

(𝒌 + 𝟏) ×𝑴𝑺𝑬
[

𝒉𝒊𝒊
(𝟏 − 𝒉𝒊𝒊)𝟐

] 

Keterangan: 

𝐷𝑖 = nilai jarak Cook 

𝑒𝑖 = residual observasi ke-i 

ℎ𝑖𝑖 = leverage observasi ke-i 

k  = jumlah prediktor 

MSE = mean square error 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk 

diagram diagnosis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 3 menunjukkan jumlah 

responden perempuan lebih banyak 

daripada laki-laki, mengindikasikan 

ketertarikan tinggi perempuan mengikuti 

program BUN komoditas hortikultura. 

  

Tabel 3. Karakteristik Jenis Kelamin 

Responden 
Jenis 

kelamin 

Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Laki-laki 14   40,00 

Perempuan 21   60,00 

Total 35 100,00 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

 

Tabel 4 menunjukkan responden 

berada dalam kategori Gen Z, yakni 

kelompok orang yang lahir dari tahun 1997 

hingga 2012 (BPS, 2021). Umur responden 

berada pada rentang 21 hingga 25 tahun 

dengan mayoritas 22 tahun. Karakteristik 

umur ini mengindikasikan responden 

berada pada career entry, yaitu tahap 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

dan kualifikasi melalui pendidikan tinggi 

dan magang untuk memasuki suatu 

pekerjaan (Baruch & Bozionelos, 2011). 
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Tabel 4. Karakteristik Umur Responden 
Umur 

(tahun) 

Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

21   6   17,14 

22 14   40,00 

23 10   28,57 

24   4   11,43 

25   1     2,86 

Total 35 100,00 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

 

Tabel 5 menunjukkan mayoritas 

responden berasal dari program studi 

agribisnis, mengindikasikan mayoritas latar 

belakang pendidikan responden lebih 

berfokus pada aspek sosial dan ekonomi 

pertanian. 

 

Tabel 5. Karakteristik Program Studi 

Responden 

Program Studi 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Agribisnis 24   68,57 

Agronomi   1     2,86 

Agroteknologi   5   14,29 

Agroekoteknologi   1     2,86 

Pengelolaan 

Perkebunan 
  1     2,86 

Teknologi Pangan 

dan Hasil Pertanian 
  1     2,86 

Biologi   2     5,71 

Total 35 100,00 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

 

Tabel 6 menunjukkan status 

pekerjaan responden, di mana sebagian 

besar responden masih berkuliah pada 

waktu pengumpulan data. Responden yang 

sudah bekerja umumnya baru memasuki 

pekerjaan dengan rata-rata lama bekerja 1,5 

tahun. 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Karakteristik Status Pekerjaan  

              Responden 

Status 

Pekerjaan 

Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Sudah bekerja 

(termasuk 

magang) 

12   34,29 

Masih 

berkuliah 
14   40,00 

Bekerja dan 

berkuliah 
  5   14,29 

Belum bekerja   4   11,43 

Total 35 100,00 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

 

Responden yang sudah bekerja 

seluruhnya adalah pegawai (termasuk 

peserta magang), sedangkan yang bekerja 

sambil berkuliah memiliki usaha sendiri, 3 

orang pada semester 8, dan masing-masing 

satu orang pada semester 10 dan 14. 

Responden yang masih berkuliah sebagian 

besar berada pada semester 8 (11 orang), 2 

orang pada semester 10, dan 1 orang pada 

semester 11. 

 

Hasil Uji Instrumen 

Pengujian instrumen yang terdiri dari 

15 pilihan karier dan 6 atribut karier 

menunjukkan hasil valid karena wajar dan 

sesuai dengan konstruk penelitian. Hasil 

pengujian juga mendapatkan nilai korelasi 

rank Spearman yang lebih besar dari nilai 

kritis two-tailed yaitu 0,955 > 0,521 untuk 

n = 15, df = 13, dan α = 0,05. H0 ditolak 

berdasarkan kriteria ρs hitung > ρs tabel, 

yang berarti terdapat korelasi signifikan 

antara persepsi dan preferensi karier 

(Corder & Foreman, 2014). Nilai ρs hitung 

yang sangat tinggi juga mengindikasikan 

validitas kriteria instrumen (Borneman, 

2010). 

Hasil pengujian reliabilitas 

menunjukkan keseluruhan instrumen 

reliabel dalam mengukur objek penelitian 

pada tingkat kepercayaan 95%, karena 

memenuhi kriteria nilai estimasi konsistensi 
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internal > 0,7 (McNeish, 2018). Detail 

pengukuran omega McDonald dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Rekapitulasi pengukuran ω McDonald  

              pada instrumen 

Instrumen ω McDonald 

Pilihan karier (Y) 0,740 

Kesesuaian dengan tujuan (A1) 0,813 

Kesesuaian dengan kompetensi 

(A2) 
0,853 

Potensi penghasilan (A3) 0,844 

Tingkat penerapan teknologi 

(A4) 
0,897 

Jam kerja (A5) 0,922 

Kesempatan pengembangan 

karier (A6) 
0,896 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

 

Preferensi Karier Responden 

Preferensi karier berarti pekerjaan 

yang lebih dipilih atau diinginkan. Hasil 

analisis deskriptif preferensi karier peserta 

BUN komoditas hortikultura secara kolektif 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Preferensi Karier Responden

Preferensi tinggi terhadap pemodal 

disebabkan oleh keinginan responden akan 

pekerjaan dengan prospek baik yang dapat 

membantu petani. Preferensi ini juga 

berkaitan dengan preferensi terhadap petani 

penggarap karena mayoritas tidak ingin 

pekerjaan berat dengan kompensasi yang 

rendah. Temuan ini selaras dengan 

Makabori & Tapi (2019) yang menemukan 

pandangan dari mahasiswa pertanian bahwa 

menjadi petani melelahkan karena 

bersentuhan langsung dengan cuaca. 

Preferensi tinggi terhadap peneliti 

menunjukkan aspirasi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

Responden juga menyatakan menyukai 

kegiatan penelitian dan ingin 

mengembangkan pertanian secara 

berkelanjutan. Preferensi ini dapat 

dipengaruhi oleh pengalaman riset dalam 

kegiatan BUN komoditas hortikultura yang 

meliputi riset produktivitas tanaman, 

pengembangan komunitas, dan pemasaran. 

Pengalaman langsung ini berperan sebagai 

penyaring dan penguat dalam membentuk 

sikap terhadap keputusan karier (Yunandar, 

2019). 
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Hasil analisis juga menunjukkan 

preferensi karier pemilik usaha lebih tinggi 

dari pegawai, seperti petani pemilik, 

pemilik toko sayur dan buah, serta pemilik 

toko sarana produksi. Responden beralasan 

bahwa menjadi pemilik usaha dapat 

memberi mereka kebebasan mengelola 

usaha sesuai dengan keinginan, serta 

membuka peluang penghasilan yang besar. 

Selaras dengan alasan tersebut, IDN 

Research Institute (2022, 2023) 

menemukan bahwa faktor ekonomi 

merupakan pertimbangan utama Gen Z 

dalam memilih pekerjaan. 

Keterkaitan preferensi pemilik usaha 

dengan pegawai juga terlihat dari pegawai 

perusahaan alsintan, pegawai perusahaan 

sarana produksi, dan petani penggarap 

sebagai pilihan terendah. Mayoritas 

responden tidak ingin menjadi pegawai di 

bidang pertanian karena dianggap memiliki 

penghasilan yang tidak kompetitif. 

Anggapan ini valid karena gaji 

buruh/pegawai pertanian di Indonesia pada 

tahun 2022 dan 2023 bernilai 27-29% lebih 

kecil dari bidang lain seperti industri dan 

jasa (BPS, 2024). Karena hal tersebut, 

sebagian besar hanya melihat karier 

pegawai di sub sektor hortikultura sebagai 

batu loncatan untuk menjadi pemilik usaha. 

Hasil analisis preferensi karier 

responden juga menunjukkan potensi 

regenerasi positif. Preferensi tinggi 

terhadap petani pemilik menjadi awal baik 

dalam mengatasi penurunan minat menjadi 

petani di kalangan mahasiswa pertanian 

(Makabori & Tapi, 2019). Hasil juga 

mengindikasikan dampak positif 

keterlibatan mahasiswa dalam program 

pelatihan pertanian, dan selaras dengan 

penelitian Irwandi dan Kharisudin (2022) 

yang menyatakan minat tinggi mahasiswa 

magang pertanian untuk bekerja di sektor 

pertanian. 

Hasil analisis preferensi karier dapat 

digunakan sebagai acuan pengembangan 

karier pertanian guna meningkatkan minat 

atau regenerasi. Hasil analisis juga memberi 

gambaran preferensi karier yang lebih 

detail, dan selaras dengan hasil penelitian 

pada subjek yang sama oleh Fadilah (2023). 

Penelitian tersebut menemukan minat 

tinggi mahasiswa peserta BUN komoditas 

hortikultura batch 5 untuk bekerja di sektor 

pertanian. Hasil kedua penelitian ini 

menunjukkan program BUN komoditas 

hortikultura dapat membentuk preferensi 

positif terhadap pekerjaan di sektor 

pertanian, khususnya hortikultura, sehingga 

perlu terus digalakkan dan dikembangkan. 

 

Perbandingan Preferensi Karier 

Responden 

Perbandingan preferensi karier 

berdasarkan jenis kelamin, dan status 

pekerjaan dilakukan untuk mengetahui dan 

menganalisis perbedaan preferensi karier 

berdasarkan faktor personal yang melekat 

pada peserta program. Perbandingan 

preferensi berdasarkan jenis kelamin dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Perbandingan Preferensi Karier Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Responden laki-laki memiliki 

preferensi tinggi pada petani pemilik 

8,81%, peneliti 8,75%, dan pemodal 7,92%. 

Sedangkan responden perempuan pada 

pemilik toko sarana produksi 8,97%, 

pemilik toko sayur dan buah 8,65%, serta 

pemodal 8,45%. Selanjutnya, preferensi 

rendah responden laki-laki terdapat pada 

pegawai perusahaan sarana produksi 4,4%, 

pegawai perusahaan alsintan 5,06%, dan 

petani penggarap 5,12%. Sedangkan 

responden perempuan pada petani 

penggarap 2,7%, tengkulak 4,92%, dan 

pegawai perusahaan alsintan 5,12%. 

Responden laki-laki cenderung 

memilih karier dengan aktivitas fisik tinggi, 

sedangkan perempuan lebih banyak 

memilih karier bidang penjualan. Temuan 

ini menggambarkan stereotip dunia 

pertanian yang dekat dengan laki-laki 

(Oktafiani et al., 2021), dapat disebabkan 

demand fisik tinggi pada beberapa pilihan 

karier seperti petani pemilik dan penggarap 

yang menyebabkan preferensi perempuan 

lebih rendah. Di sisi lain, preferensi 

perempuan yang cukup tinggi pada petani 

pemilik (7,70%) merupakan hasil positif 

untuk meningkatkan jumlah petani 

hortikultura perempuan, yang hanya 

sebanyak 11,39% (BPS, 2019). 

Selanjutnya, data perbandingan 

preferensi karier berdasarkan status 

pekerjaan dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Perbandingan Preferensi Karier Responden berdasarkan Status Pekerjaan 

Responden pengusaha memiliki tiga 

preferensi tertinggi pada pemilik usaha 

pengolahan sebesar 9,17%, pemilik toko 

sarana produksi dan petani pemilik 9,00%, 

serta pemilik toko sayur dan buah 8,33%. 

Untuk responden pegawai, tiga preferensi 

tertingginya adalah peneliti sebesar 9,44%, 

pemodal 9,24%, serta petani pemilik dan 

pemilik toko sarana produksi 7,85%.   

Responden yang belum bekerja lebih 

memilih karier sebagai petani pemilik dan 

pemilik toko sarana produksi sebesar 

8,96%, pemilik toko alsintan 8,33%, serta 

pemilik usaha pengolahan 7,92%. 

Responden yang masih berkuliah 

cenderung memilih penyuluh sebesar 

9,58%, peneliti 9,52%, dan pemilik toko 

sayur dan buah 8,99%.   

Perbedaan preferensi di atas 

mengindikasikan perbedaan pengalaman 

dan kondisi. Pengalaman memengaruhi 

preferensi responden pengusaha pada karier 

pemilik usaha, dan yang masih berkuliah 

pada penyuluh, disebabkan sebagian besar 

responden masih berkuliah hanya memiliki 

pengalaman riset dan penyuluhan selama 

program BUN. Kondisi memengaruhi 

responden belum bekerja untuk memilih 

karier pegawai karena membutuhkan 

pekerjaan, serta pegawai terhadap karier 

pemodal karena dapat dilakukan bersama 

dengan pekerjaan mereka. Preferensi juga 

dipengaruhi perbedaan minat, terlihat dari 

kecenderungan responden masih berkuliah 

untuk memilih karier peneliti. 

Temuan di atas mendukung Social 

Cognitive Career Theory Lent et al. (2000) 

dan teori pembelajaran sosial Krumboltz 

dalam Matthews (2017), yang menyatakan 

peran kondisi dan pengalaman dalam 

membentuk keputusan karier.  

 

Persepsi Karier 

Persepsi karier berarti pandangan 

terhadap pilihan karier. Analisis dilakukan 

dengan ordinasi NMDS melalui R Studio 

dengan paket vegan, dua dimensi ordinasi 

(k = 2), dan diulang hingga nilai stress < 

0.20. Nilai stress yang diperoleh sebesar 

0,0445, sehingga nilai goodness of fit atau 

R2 = 0,998 yang berarti model NMDS 

mengestimasi data dengan sangat baik 

dengan risiko misinterpretasi yang sangat 

rendah (Bakker, 2024). Ordinasi persepsi 

karier dapat dilihat pada Gambar  4.
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Gambar 4 memetakan persepsi dalam 

absis dan ordinat. Nilai absis menunjukkan 

persepsi karier, sementara ordinat 

menggambarkan kesamaan antar pilihan 

karier. Pilihan karier dengan persepsi baik 

berada di kanan, dan yang mirip saling 

berdekatan (Fauzi, 2022). Urutan persepsi 

karier dari yang terbaik hingga terburuk 

adalah: pemodal, peneliti, petani pemilik, 

pemilik usaha pengolahan, pemilik toko 

sarana produksi, pemilik toko sayur dan 

buah, penyuluh, pemilik toko alsintan, 

pegawai perusahaan agroindustri, 

tengkulak, pegawai perusahaan distributor, 

pegawai perusahaan budi daya, pegawai 

perusahaan sarana produksi, pegawai 

perusahaan alsintan, dan petani penggarap. 

Hasil ordinasi menunjukkan 

kesamaan antara pilihan karier yang 

berdekatan. Pemilik usaha pengolahan, 

pemilik toko sarana produksi, dan pemilik 

toko alsintan saling berdekatan, 

menunjukkan kesamaan komposisi atribut 

selain sebagai kelompok karier pemilik 

usaha. Pegawai perusahaan agroindustri, 

pegawai perusahaan distributor, dan 

pegawai perusahaan sarana produksi juga 

berdekatan, dengan yang terakhir memiliki 

persepsi lebih buruk. Selain kesamaan, 

ketidaksamaan terlihat pada beberapa 

pilihan karier. Pemodal dan peneliti 

memiliki selisih nilai yang kecil tetapi 

saling berjauhan, menunjukkan perbedaan 

komposisi atribut antara keduanya. 

Ketidaksamaan juga terlihat pada petani 

penggarap yang berada jauh dari mayoritas 

pilihan karier, mengindikasikan persepsi 

yang sangat buruk.  

Hasil ordinasi persepsi karier 

menunjukkan konsistensi dengan hasil 

preferensi pada tiga pilihan karier tertinggi 

dan terendah. Pemodal, peneliti, dan petani 

pemilik memiliki preferensi tinggi dan 

persepsi yang baik. Sedangkan petani 

penggarap, pegawai perusahaan alsintan, 

dan pegawai perusahaan sarana produksi 

memiliki preferensi rendah dan persepsi 

yang buruk. Konsistensi ini mengonfirmasi 

bahwa persepsi memengaruhi preferensi, 

dan atribut karier berpengaruh karena 

merupakan objek yang dipersepsi 

(Druckman & Lupia, 2000; Simon dalam 

Slovic, 1995). Hasil ini juga menunjukkan 

persepsi buruk mahasiswa terhadap petani 

seperti ditemukan oleh Makabori dan Tapi 

(2019), dapat disebabkan oleh keadaan 
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petani penggarap yang lebih banyak 

ditemui, karena persepsi karier petani 

penggarap sangat kontras dengan petani 

pemilik. 

Hasil ordinasi juga konsisten pada 

karier pemilik usaha yang seluruhnya 

memiliki persepsi lebih baik dari pegawai 

karena berada pada nilai absis positif. 

Persepsi baik terhadap karier pemilik usaha 

menegaskan keinginan responden untuk 

memiliki karier yang memberi keleluasaan, 

selaras dengan hasil penelitian Suprayogi 

(2024) yang menemukan hal sama. Temuan 

ini juga mengonfirmasi anggapan bahwa 

penghasilan pegawai pertanian tidak 

kompetitif, yang telah divalidasi dengan 

data gaji pegawai pertanian yang lebih kecil 

dari bidang lainnya (BPS, 2024).  

Pembahasan persepsi karier di atas 

mengisyaratkan perlunya evaluasi karier 

pegawai di bidang pertanian yang meliputi 

petani penggarap. Evaluasi ini berguna 

untuk meningkatkan serapan tenaga kerja 

berkualitas yang dapat meningkatkan 

produktivitas di setiap sub sistem 

(Susilowati, 2016). Evaluasi akan 

dilakukan melalui eksplorasi persepsi 

atribut karier serta diagnosis atribut karier 

sensitif, dengan tujuan menganalisis sebab 

keraguan responden untuk mantap bekerja 

di bidang pertanian, seperti ditemukan 

dalam hasil penelitian Fadilah (2023). 

Eksplorasi Data Persepsi Atribut Karier 

Responden 

Eksplorasi dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran komposisi atribut 

setiap pilihan karier. Eksplorasi data 

persepsi atribut karier responden dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

Eksplorasi Data Persepsi Atribut Karier Responden 

  A1 A2 A3 A4 A5 A6  6  

 Pemodal 4.97 4.31 5.03 3.80 4.51 4.63    

 Peneliti 4.46 4.23 4.40 5.17 3.06 5.17    

 Pemilik toko sayur dan buah 4.60 4.17 4.51 3.63 3.66 4.09    

 Pemilik toko sarana produksi 4.31 4.11 4.63 3.74 3.29 4.46    

 Penyuluh 4.26 4.20 3.77 4.09 3.46 4.71    

 Petani pemilik 4.77 4.20 4.49 3.06 3.63 4.17    

 Pelaku usaha pengolahan 4.40 4.49 4.40 3.83 3.00 4.09    

 Pemilik toko alsintan 4.03 3.63 4.66 3.94 3.43 4.43    

 Pegawai perusahaan agroindustri 3.83 3.83 3.66 4.00 3.14 3.91    

 Tengkulak 3.66 3.86 4.06 3.14 3.40 3.89    

 Pegawai perusahaan distributor 3.60 3.74 3.49 3.91 3.20 3.86    

 Pegawai perusahaan budi daya 3.31 4.09 3.49 3.63 3.09 3.77    

 Pegawai perusahaan sarana produksi 3.17 3.46 3.23 3.51 3.14 3.57    

 Pegawai perusahaan alsintan 2.94 3.23 3.20 4.03 3.17 3.43    

 Petani penggarap 2.26 2.94 2.63 2.60 2.71 2.91    

         1  

          A1 : Kesesuaian dengan tujuan                          A4 : Tingkat penerapan teknologi 

          A2 : Kesesuaian dengan kompetensi                 A5 : Jam kerja 

          A3 : Potensi penghasilan                                    A6 : Kesempatan pengembangan karier 

Gambar 5. Eksplorasi Data Persepsi Atribut Karier Responden
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Gambar 5 menunjukkan sebaran dari 

data persepsi atribut karier yang diurutkan 

berdasarkan nilai pilihan karier. Atribut 

dengan nilai persepsi baik berwarna hijau 

dan persepsi buruk berwarna merah. Nilai-

nilai atribut pada Gambar 5 akan dijelaskan 

bersama jawaban dari pertanyaan terbuka. 

Atribut kesesuaian dengan tujuan 

(A1) memiliki sebaran melebar dengan nilai 

4-5 pada pemodal, peneliti, penyuluh, serta 

pemilik usaha, yang menunjukkan 

kesesuaian cukup tinggi dengan tujuan 

karier responden. Responden umumnya 

ingin menjadi pelaku usaha  (budi daya, 

agroindustri, bioteknologi), penyuluh, atau 

peneliti bidang pertanian. Hanya beberapa 

responden yang ingin menjadi pegawai 

pertanian. Temuan ini sesuai dengan 

penelitian Suprayogi (2024) tentang 

keinginan mahasiswa bebas mengatur 

pekerjaan, dan IDN Research Institute 

(2022) yang menemukan 69% Gen Z 

menginginkan work life balance. Nilai A1 

juga menunjukkan keengganan responden 

menjadi petani penggarap. 

Atribut kesesuaian dengan 

kompetensi (A2) memiliki sebaran merata 

dengan 8 pilihan karier memiliki nilai di 

atas 4, menunjukkan kesesuaian cukup 

yang dengan kompetensi responden. 

Pandangan kesesuaian kompetensi pada 

karier pemilik usaha juga lebih tinggi dari 

pegawai, kecuali pemilik toko alsintan. 

Sebagian besar responden menyatakan 

ingin menerapkan hardskills seperti 

manajemen bisnis, usaha tani, produksi, 

risiko, dan SDM, serta budi daya tanaman, 

penyuluhan, penelitian, pengolahan produk 

dan pemasaran digital. Eksplorasi atribut 

A2 juga menunjukkan kepercayaan diri 

yang cukup tinggi terhadap kompetensi 

untuk bekerja di sub sektor hortikultura. 

Atribut potensi penghasilan (A3) 

memiliki sebaran lebar dengan rentang nilai 

4-5 pada pilihan karier pemilik usaha, 

peneliti, dan tengkulak, serta rentang 5-6 

pada pemodal. Potensi penghasilan pilihan-

pilihan karier tersebut dipersepsikan antara 

4,1-16 juta rupiah per bulan, dan 16 juta 

rupiah untuk pemodal. Sebaliknya, karier 

pegawai dan penyuluh dipersepsikan 

memiliki rentang potensi penghasilan 2,1-8 

juta rupiah per bulan, dan 1-4 juta rupiah 

untuk petani penggarap. Persepsi ini lebih 

besar dari rata-rata penghasilan Gen Z 

sebesar 2,15 juta per bulan, dan pegawai 

pertanian tahun 2023 sebesar 2,37 juta 

rupiah per bulan (BPS, 2024; IDN Research 

Institute, 2022). Temuan ini menunjukkan 

ekspektasi penghasilan tergolong lebih 

tinggi dari rata-rata penghasilan aktual. 

Atribut tingkat penerapan teknologi 

(A4) memiliki sebaran merata pada 

sebagian besar pilihan karier dengan nilai 

ekstrem pada peneliti. Mayoritas 

dipersepsikan berada pada level 3-4, yaitu 

sudah menggunakan produk rekayasa kimia 

dan biologi, serta teknologi komputer dan 

mesin otomatis. Peneliti berada pada level 

5, sudah menggunakan teknologi berbasis 

internet seperti IoT dan Cloud Computing. 

Petani penggarap berada di level 2, yaitu 

hanya menggunakan alat/mesin listrik atau 

bahan bakar fosil. Responden menyatakan 

tingkat penerapan teknologi memengaruhi 

keputusan karier karena mempermudah 

pekerjaan. Hal ini mengindikasikan 

kesediaan responden dalam menerima 

teknologi, selaras dengan temuan Nitami et 

al. (2024) tentang tingginya penggunaan 

teknologi pada mahasiswa agribisnis 

Universitas Teuku Umar. 

Atribut jam kerja (A5) memiliki 

sebaran kecil dan merata pada mayoritas 

pilihan karier dengan nilai ekstrem pada 

pemodal dan petani penggarap. Sebagian 

besar karier dipersepsikan memiliki jam 

kerja 21-40 jam per minggu, pemodal 11-30 

jam, dan petani penggarap 31-48 jam. 

Persepsi jam kerja ini lebih pendek dari 
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rata-rata jam kerja Gen Z sebesar 41,5 jam 

per minggu (IDN Research Institute, 2022). 

Mayoritas responden menyatakan imbalan 

karier sub sektor hortikultura belum sesuai 

dengan jam kerja, terutama petani 

penggarap yang memiliki beban kerja berat, 

dan risiko tinggi. Temuan ini didukung 

hasil penelitian IDN Research Institute 

(2022, 2023) yang menemukan jam kerja 

sebagai faktor penting. 

Atribut kesempatan pengembangan 

karier (A6) memiliki sebaran luas dengan 

nilai di atas 4 pada peneliti, penyuluh, dan 

pemilik usaha, serta di atas 5 pada pemodal. 

Hasil ini menunjukkan separuh pilihan 

karier dianggap cukup mudah untuk 

mengembangkan karier, yaitu akses relasi, 

pendidikan dan pelatihan yang terbuka serta 

potensi kenaikan penghasilan yang cukup 

besar. Responden menyatakan relasi 

sebagai faktor utama pengembangan karier 

karena dapat memperluas koneksi, kerja 

sama, dan informasi. Responden juga 

menyebutkan pendidikan, pelatihan, 

inovasi, peluang, prospek pasar, passion 

dan lingkungan sebagai faktor penting 

dalam pengembangan karier mereka. 

 

Atribut Karier Sensitif 

Atribut karier sensitif diperoleh 

melalui pemetaan jarak Cook berdasarkan 

nilai studentized residual dan hat values, 

dari model regresi linear dengan rata-rata 

nilai atribut karier (X) sebagai intercept. 

Hasil analisis dapat dilihat pada Gambar 6 

di bawah ini. 

 
Gambar 6. Diagnosis Atribut Karier Sensitif
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Gambar 6 menunjukkan atribut jam 

kerja (A5) memiliki deviasi (studentized 

residual) yang ekstrem sebesar -4,428, 

mengindikasikan A5 menyimpang jauh dari 

prediksi model regresi menurut Pardoe et 

al. (2018a). Leverage (hat-values) setiap 

atribut sama, yaitu sebesar 0,167 

dikarenakan regresi hanya menggunakan 

intercept. Atribut A5 memiliki nilai jarak 

Cook paling tinggi sebesar 0,831, diikuti 

atribut kesempatan pengembangan karier 

(A6) 0,218, dan potensi penghasilan (A3) 

0,083. Sedangkan, atribut kesesuaian 

dengan kompetensi (A2) memiliki nilai 

penyimpangan paling rendah sebesar 0,022. 

Temuan ini mengindikasikan atribut 

jam kerja (A5) sangat sensitif karena 

menonjol dan memiliki nilai pengaruh di 

atas ambang 4/n (0,667 dengan n = 6) 

(Altman & Krzywinski, 2016). Sensitivitas 

tinggi pada atribut jam kerja berpengaruh 

signifikan pada persepsi karier. Sensitivitas 

ini juga terindikasi dari eksplorasi persepsi 

atribut A5 yang memiliki rata-rata dan 

sebaran nilai paling kecil daripada atribut 

lainnya. Hal ini menandakan penilaian 

responden terhadap atribut karier jam kerja 

cenderung lebih medioker. Persepsi jam 

kerja ini terhitung normal berdasarkan batas 

jam kerja maksimum dalam UU No.13 

tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

sebesar 40 jam per minggu. Meskipun 

demikian, mayoritas responden 

menyatakan imbalan karier sub sektor 

hortikultura belum sesuai dengan jam kerja, 

terutama pada petani penggarap.  

Hasil analisis juga menggambarkan 

atribut kesempatan pengembangan karier 

(A6) memiliki sensitivitas yang lebih 

rendah dari A5. Sensitivitas ini disebabkan  

karena atribut ini memiliki rata-rata nilai 

paling besar dan memiliki deviasi 

(studentized residual) sebesar 1,057. Ini 

menunjukkan pengaruh rendah pada 

persepsi karier secara keseluruhan, dan 

mengindikasikan persepsi kesempatan 

pengembangan karier secara mayoritas baik 

dan positif. Hal ini didukung hasil 

eksplorasi atribut A6 yang secara mayoritas 

termasuk atau mendekati kategori 4 yaitu 

memiliki pengembangan akses relasi, 

pendidikan, dan pelatihan yang terbuka 

serta potensi penghasilan yang cukup besar. 

Hasil analisis juga menggambarkan 

bahwa atribut potensi penghasilan (A3) 

memiliki sensitivitas sangat rendah. 

Sensitivitas ini disebabkan karena atribut 

memiliki rata-rata nilai paling besar kedua 

dan sedikit deviasi dari mean prediksi 

sebesar 0,6. Ini menunjukkan pengaruh 

yang sangat rendah terhadap persepsi karier 

secara keseluruhan, dan mengindikasikan 

persepsi potensi penghasilan secara 

mayoritas tergolong cukup baik. Hal ini 

didukung hasil eksplorasi atribut A3 yang 

memiliki nilai sebaran rata-rata mendekati 

kategori 4 yaitu potensi penghasilan sebesar 

4,1 hingga 8 juta rupiah per bulan. 

Di sisi lain, hasil analisis juga 

menunjukkan atribut kesesuaian dengan 

tujuan (A1), kesesuaian dengan kompetensi 

(A2), dan tingkat penerapan teknologi (A4) 

stabil terhadap model regresi. Hasil yang 

stabil pada atribut-atribut tersebut 

menunjukkan bahwa ketiga atribut (A1, A2, 

dan A4) tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap penilaian persepsi karier. 

Sensitivitas atribut terhadap persepsi karier 

juga memengaruhi preferensi karier, karena 

pengukuran preferensi karier dengan Y dan 

persepsi karier dengan kombinasi X dan Y 

memiliki korelasi positif yang tinggi dalam 

uji validitas yaitu sebesar 0,955. Dengan 

demikian, atribut A5 memiliki sensitivitas 

tinggi, A6 sensitivitas rendah, dan A3 

sensitivitas sangat rendah terhadap persepsi 

dan preferensi karier di sub sektor 

hortikultura. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Program magang Bertani Untuk 

Negeri komoditas hortikultura memiliki 

dampak positif terhadap preferensi dan 

persepsi karier di lingkungan pertanian 

khususnya hortikultura. Mahasiswa peserta 

program memiliki preferensi karier tinggi 

terhadap pemodal, peneliti, petani pemilik, 

pemilik toko sayur dan buah dan pemilik 

toko sarana produksi. Sebaliknya, 

mahasiswa memiliki preferensi rendah 

terhadap petani penggarap, pegawai 

perusahaan alsintan, pegawai perusahaan 

sarana produksi, dan tengkulak. Preferensi 

juga dominan pada karier pemilik usaha.  

Hasil analisis persepsi karier 

konsisten dengan tiga pilihan karier pada 

tingkat preferensi tertinggi dan terendah. 

Atribut karier yang sensitif terhadap 

persepsi dan preferensi karier adalah jam 

kerja (A5) dengan tingkat sensitivitas 

tinggi, kesempatan pengembangan karier 

(A6) dengan sensitivitas rendah, dan 

potensi penghasilan (A3) dengan 

sensitivitas sangat rendah. 

Edu Farmers International dan 

stakeholders disarankan untuk melanjutkan 

dan mengembangkan program ini. Penulis 

menyarankan penelitian lanjutan yang 

fokus pada persepsi atau preferensi karier 

guna menyederhanakan instrumen dan 

memperdalam analisis. 
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